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Menetapkan

MEMUTUSKAN

: PERATUMN wAuKoTA TENTANG PEDOMAN
KERJASAMA PENGEIOI.,AAN KEBUN DINAS
PERTANIAN PEMERINTAH KOTA SEMARANG

BAB I

KETENTUAN UMUM

pasal I
Dal,am peraturan Walikota ini yang dimaksud dengan :

l. Daerah adalah Kota Semarang

2. Pemerintah Daerah adajal Walikota dan perangkat Daerah sebagaiunsur penyelenggara pemerintahan D"";;
3, Walikota adalah WaUkota Semarang
4. Dinas pertanian adalah Dinas pertanian Kota Semarang
5, Kepala Dinas pertanian adalah Kepata Dinas perta-nian Kota gemarang
6. Unit pelaksana Tel

disingkat,* 
"# "?ffimTffm JfiiJffi:H,:

;#L";mrfT* *'-o,rr,v.i tre"u merraksanalcqn sebagian

obyek .*, d;*Tffi::il:tr-r,nrrr**n
pertanian kepada petani.

7, Benih tanaman, yang selanjubrya disebut benih, adalah bahan tanam-::H"*X:Ttr' prwst&q vans dipergunakan untuk
berupa biji (mature( 

atau mengembangbiakkan tanaman, v*g o.p"t

- basiannva 1r"s"touffiXr:;*' saa'u,l prcpagules), tanaman, atau
8. Benih unggul adalal

muru fisiologis, dan 
benih yang memenul '

raberkemasarnya. 
mutu genetis' *"""*ff"::ilT"#T"[*

9. Perbenihan tanaman
pengadaan, p"ng.totut 

adalah segala sesuatt'
an, dan pengedaran o"*" l^lt- 

*rkaitan dengan
ntanamsJo,, 

L /,f

I
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10. Bibit tanaman, yang selanjutnya disebut bibit, adalah batran tanaman
yang berasal dari bagian vegetatif atau bagian yang telah mengalami
proses penyemaian menjadi tana:nan muda dan siap untuk
tran'splanting atau untuk disalurkan kepada petarri.

11. varietas tanaman, yang setanjutrya disebut varietas, adatah bagran
dari suatu jenis yang ditandai oleh bentuk tanaman, pprtrrmbuhan,
daun, bunga, buah, bi,ji, dan sifat-sifat Lainnya yang d"pet flibedakan di
dalam jenis yang sama.

12' varieta's unggul adalah suatu varietas tanaman pad, bqah, dan atau
tanaman hias yang memiliki keunggulan karalrteristik genotipik yang
tercermin di dalam karakteristik fenotipik yang terwujud di dalam
keunggulan produktivitas, mutu produk, dan ketahalan terhadap
cekaman lingkungan biotik dan abiotik.

l3'Kultur jaringan adalah suatu cara perbanyakan talama' sec€ua
vegetatif, dengan cara mengisolasi bagran tanarnan tertentu (daun,
mata tunas) serta menumbuhkan bagian-bagian tersebut di dalam
suatu media buatan secara aseptik yang kaya nutrisi dar- satpengatur
tumbuh di suatu wadah tertuhrp yang tembus cafraya, sehingga
bagran ta'ama' tersebut dapat memperbanyak diri darl bergenerasi,
menjadi tanaman yang rengkap. Kultur jaringan pada das4rnya adarahperbanyakan tanaman denga' mengguna-kan bagien vegetauf
tanaman, menggunakan media buatan yang dilakukan at ,u*o*. yangsteril. '

14. sistem budidaya tanaman adalah sistem pengembangan danpemanfaatan sumber daya aram nabati meralui upaya manusia yangdenga' modar, telororogi, dan sumber daya rainnya menghas'kan
barang guna memenuhi kebgtuha'ma'usia, secana rebih baik.15' Produksi pertanid .d"1"L*f.Wr. ;;ffidayaan danr penyediaanbibit tanaman dan atau bibit ternak, serta hasil ikutannya .an atausampingannya. ,

16' Kelompok tani adalah kelompok tani yang meraksa'akan budidayapertanian' varg ditunjuk oreh Din_as pertanian Kota semarans.t7 ' Tim reraris tr:d; #;l!"e"ror*r, xs"T"cahh Trm yan; bertugasmenyeleksi calon lokasi dan caron pu*rurr"r.*, kebun buah
r "rrtn rfi,,',T.t I 
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18. Kas Daerah adalatr Kas DaeEah Kota Semarang
le' penvebaran 

1,T l":r"rrroffio*. "o*i sahh 
""r,1 

,o.ra yansdilakukan baik oreh pemerintatr daeralr maupun masyarakat daramrangka pengembangan kawasan kebun buah secara terencanadiwilayatr Kota Semarang.

27. Kawasan pengembangan kebun adalah konsentrasi pengembangankebun yang terdiri aari ueuerapa lokasi datam saru wflayatr kota22' wilayah pengembangan kebun adaratr suatu kawasan yang potensiar;tfi:iffi-TlT:f kebun yans terdiri dari satu r""il,"t"r, atau

23, Petani Pengsaro", \,ah- ^-r_
pen ge,o,a ;xilH_J;1r"j:il1rff .ff T:.Jt:#ffJiffiberdasarkan suatu p"qi*tj;r, tertentu memelihara kebun;24' sistim Kerjasama pengeloraan Kebun pemerintah Daerah adalahSistim, pengembangan 

f-"U,rn pemerintah 
D]hasil --vvs" r s'rt;rrrlEat uaera' dengan slstim bagi

2s i!':Jil-*Hffffffi:T*Hffi"*y bentuk uane yans
teLah disepakati ' ---v* As,un sesuai dengan pedar$ian ir."*

, BABII

PENGELOLAAN KEBUN

(1) Pengelolaan 
Pasal 2

p""ri',i*rl kebun bertujuan- 
. 
untuk melgemba'ekan kebun Dinas*i.***:i:v"Fiffi*d';:'6 ;ffi ;'*' op'fimu m

aprikasi,.,#t penssarap *lr.i, ;L trdltlr::Tfr:ff#"J*tx mendukung model il;;;;ga' kebun dimapyarakat.(2) Pengelolaanf:o:"-*bagaimanadimaksud 
pada ayat (r) dilaksanal<an oreh

tenih Pertanian 
V/-=*ouu 

P&

20' fffi;""i"HL*.::::T::iT i:bln adahrr n.,.atu tempat*rffi :H"lffil jn j;:::$,:'F";ilrag"il:":ffi
::t.::1T 1r"y rebih _Jfu_*#;;"#*ffi yang 

,Cinrioritaskanuntuk penyebadan dan itffEffiEh"ga' kebun.

nrfr,t.r*nrq*1

{

, ttl*



pasal 3

' (1) Pengelolaan kebun diraksanakan oleh Dinas pertanian, bekerja sama, dengan Kelompok Tani disekitar kebun

(2) Kerl'asama sebagaimana dimaksud pada ayat (l) dilaksanakan dengan carasistem bagi hasi

pasal 4 :

(1). wilayatr/rokasi pengembangan kebun buah terkonsentraei 4afa:n satukawasan Pengembalgan kebun buatr dengan rencana Tata Rriarrg Kota, gemarang

(2)' Pengembangan kebun $idukung"$Ffrffnflrdan prasarana yang mgmadaiserta memenuhi akses ketersediuir, -6A*
pasal 5

Lokasi Pengembangan kebun harus memenuhi persyaratan sebagai berikut :

a. bebas dari penyakit tanaman

b. sesuai dengan kondisi sosiar budaya masyarakat setempat
c' sesuai dengan Tata'Ruang RbFsEffira'g r

d' mempunyai dukungan untuk kelancaran dalam pemaslararl has'kebun
e. daya dukung lokasi / wilayah memadai

Pasal 6
Dinas Pertanian menetapkan jenis dan jumtatr tanaman yang akan dikelolaberdasarkan daya tampung lokasi dan kema:npua'peta'i

. BAB III
TATA CARA KERJASAMA DAN BAGI HASIL PENGEIOL{AN KEBUN

Pasal 7
(I) Kelompok tani mengajukan perrrrohonan kkepada Dinas per.fenio- /I pertanian 

U / 

'v'L'*trrr trerJasama pengelolaan kebun

(



(2) Untuk dapat mengelola /menggarap kebupengelola/fenccara; kebun harus *";"""r |*"ff,[,kelompok
a. berdomisifi dan mer
b. sudah berkeluarga 

npunyai Kartu Tanda Penduduk di Daerah

c' berbadan sehat dan berkelakuan baik berdasarkan rekomendasi darikefua kelompok tani; dan
d. bersedia mengikuti petunjuk dan bimbn

petugas dari Dinas pertanian ngan telcris yang dlberikan oleh

(3) Dinas Pertanian fir€mhan+rrr-

-; ;l"ifirTfit*T##:u""** 
me'I'akukan ee'Ieksi ca,on

kepala dinas o"*6r, tani pengelola/penggarap 
ke

(5) Kepala dinas perte
membuat p*i."ii.i"fi:ffii-H*:":* dari dm teknis densan

kebun dengan keloyapok tani

BAB ry
HAK DAN KEWA-JIBAN

(r) Hak anggota kerompok;, 
""r"mbh/penggarapr 

I

a. mengelola kebun s,.r"t' ort"*or.#.1:i"ff-ffJi};?ff jenis dan jumrah tanaman yans
b. menerima keuntun

(2). Kewajiban anggota ulu* 
to o/o dari hasil panen bersih

a. menanda tansani J::Iffi#" Pensetor,aTpe4gg"'.o.

b. nrengelola kebun dengan baik dan tidak bol

c. mengikuti petuniuk n^- *',*..-*' 

erqa$ boleh dlalih&an kepada piha&

lrrnas pefta.j* - o o* bimbingan teknie J
d' 

. 

*ggotu kelompok teni --- - 

----' 'vAr..* yang diberikan petugas dari

tanaman 

"*ffi; H'.,TffiT *"ffitr: jawab terhadap
asaja L /I

,(



e' segera meLaporkan kepadetEttHFrPertanian apabitra terl'adi sesuatuterhadap tanaman yang dipelihara
f' melaporkan waktu panen kepada Dinas pertarrian paling lanbat 7 harisebelum panen --'sv ' t

g' melaksanakan pengendalial hama penyakit bersasra Dinas perta'ian
h' men€mggulS re$ko kerugian secara bersama dengan Drnas pertaniansebagai akibat force m4eirre rr4 usrttall uul&t

(3) Form surat qerjanjian sebagaimana dirnaksud ayat (2) huruf a tercanrumdatam Lampiran peraturan "W.tito,".

I

(1). Hak pemerintah Daerah

Pasal 9

a. mengatur pengelolaan Kebun

b' menerima keuntungan 30 %dari hasit panen bersih
c' memutus kerjasama secara sepihak apab'ra a'ggota kelompok tanipengelola/penggarap kebun tidak -u*t,rri Kewqiiban sebagaimanadimaksud dalam pu."t g ayat (2)

d' mengamb' arih kebun apabita anggota kelompok tanipengelora/ penggarap kebun *"-irra"htanga'kan kebun bugh,(2). Kewqjiban pemerintah Daerah

" #:t#ffiiffiffgendalia' ha*a,penvakit tanarna' bersama

b' y:ffiT*il*tt dan pengawasan terhadap pengeroraen kebun

BAB V

RESIKO DAN TANGGUNG JAWAB, flsi3r-r ,

(1) Datam hat ta

i:3t*1Yffffi'H,ffi'ih3tr;i*ff ffi;1trnffi L","tangsunsd# Tn'ffi ilffi"ttr*o;:tr#;Hy:J beba s d;
,

(

t'vh,r,.,"n r.6*.| ||



(2) Apabila terjadi force majeur yang menimbulkan kematian pada tanamanmenJadi tanggung jawab Dlnas pgrtanian
, 1r/?irw.rrF.tTT 

I

BAB VI

PELAPORAN

Pasal l1
Pelaporan pengelolaan kebun terdiri dari:

a' pelaporan kegiatan pemeliharaan kebun bulanan yang dilaporka' setiapsekari perbulan de4gan urankB-aishpr.or-a""t Dinas pertanian,pelaporan dibuat oleh koord.inator t 
"U,.r,t 

i:ff;ran 
penggunaan saprodi pertanian sebulan sekati oleh koordinator

c' buku ancak panen yang berfungsi sebagai alat pencatatan terhadap
ffm""aan 

panen dari setiap r"""" yi"g d'ak"arr"t arr;bh petugas

t 
Hfi :ffit,ff iff infirfr:f enan daram bentuk rormurir yans

" i:ffiX Hffi*Ti:f,fu'ir, rersebut kemudian direkapitprasi
pertanian 

' 'u vc't.r uenln pertanian yang dilaporka' r.u tipel* dinas

Pasat 12

"' ,l;J"ff;li- Pertanian di uPrD. Barai Benih-perrania'menyampaikan
Daerah-;;#"i""fi:1'#:?ffi *i*L#ilTr**n

(2)Kepala Dinas pertanian 
menv€dinas pu*"'i,r,"r, ;;;"; ":Ttffi f fff 

perkem bangan kebun
ilans. e /r

(

vt"\,lwr'rrry1



BAB VII

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

pasal 13

Dinas pertanian melaksa'akan pembinaa' dengan cara:

" il:ffiH'ffifi::il,:ffi"'i*"oo secara rangsung terhadqp anggota

b' mengadakan temu teknologi secara berkara bagi lceromporr tlniPenggarap - --d 'w'vrsYtr! ..

Pasal 14
(1) Pengawasan dilaksanaka' oleh petugas Dinas pertania' meral4imonitoring secara berkara t*rt**gp"iL;i"t gan tanaman r4urai dariproduksi sampai per{udlan r.*d# ir"?orkan setiap sebul4n sekalipada akhir butan. re'6' su.rPorKarl seflap seb

{2) Pengawasan terhadap keaktifan pengerola kebun da' keadaan kebundilakukan setiap bulan 
""ilti 

- --)oun ctan keadaa

"' :ffflil*ora kebun vans tidak aktif akan dikenai teguran sec*r4 lisan

, nP4Lylu
JANGKA,^illtr"yrNGELor,AAN I

Pasal 15
(1) Jangka waktu pengelolaan kebun dengan sistem bagi has' adalah 2 tahun
''' [Tff ilT:'T::-ffiH:Hffi iri: ffi:f] ffffi#ffi?anjang 1

(3) Pe{aaiian pengel0raan kebun bisa dibatalka'mematuhi perjanji* 
""n* 

*t"i';.::ff npabila pengelol,a tidakth disepakati 
&/ 

. 5--'r!'vrvr'
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(1)

(21

BAE} IX

PEI..IYELESAIAN PERSELISIHAN

Pasal 16

Apabila terjadi perselisihan tentang pelaksanaan kedasama pengelolaan

kebun buah, maka akan diselesaikan dengan musyawarah

Apabila perselisihan sebagaimana dimaksud pada ayat I tidak dapat

disclesaikan dengan cara musyawarah maka akan diselesaikan lewat

jalur hukum sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan'

BAB X

PENUTUP

Pasal 17

Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan :e-q3p o:1nF acar

*""i"t"rr"i"va, mcmerintahkan Reng,.rrdangan peraturan walikota ini dengan

penJ-patattnya dalam Berita Daerah Kota Semarang'

Ditetapkan di Semarang
Pada Tanggal 29 ScPtenbcr 2o15

Diundangkandi Semarang
Pada Tanggal 29 Scptcnbcr 2oi5

SEKRETAzuS DAERAH KOTA SEMARANG

M-(

KOTA SEMARANG TAHUN...A?1'....NOMOR..?9


